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RINGKASAN 

 

 

 Pertumbuhan dan perkembangan wilayah perkotaan menyebabkan pertumbuhan dan 

perubahan fasilitas jalan sebagai penunjang utama dalam mobilisasi elemen perkotaan 

khususnya manusia menjadi sangat cepat dan terkadang menimbulkan permasalahan pada 

masyarakat kotamadya Medan. Hal ini secara langsung dapat mempengaruhi pola mobilisasi 

masyarakat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, dalam hal ini yang dimaksud adalah 

peningkatan kemacetan, keterlambatan, dan lain-lain. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem 

yang dapat mempermudah manusia dalam menggunakan fasilitas jalan yaitu sistem informasi 

geografis untuk menentukan jalur terpendek menggunakan Metode Dijkstra dan Spanning Cycle 

menggunakan graf sebagai cabang dari matematika dan ilmu komputer. Rencana kegiatan 

penelitian ini dilaksanakan diwilayah kota medan menggunakan data spasial image peta kota 

medan dan data spasial berdasarkan google maps. 

Hasil akhir dari penelitian yang diharapkan adalah diperoleh hasil perbandingan kedua 

algoritma sesuai dengan data spasial yang digunakan, dan luaran hasil penelitian akan dipublish 

pada artikel jurnalnasional terakreditasi sinta 4 atau jurnal internasional terindeks scoopus. 

 

Kata Kunci: metode djikstra, metode spanning cycle, data spasial, dan jalur terpendek. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Graph sebagai salah satu cabang ilmu matematika, terbukti sangat membantu dalam 

memecahkan persoalan jalur terpendek secara efisien. Salah satu contoh penerapan graph adalah 

mencari solusi permasalahan dalam menentukan jalur-jalur pendistribusian barang. Seorang 

manager pendistribusian akan menentukan jalur-jalur yang akan ditempuh dalam 

mendistribusikan barang-barang kepada konsumen (pelanggan) agar dapat mengunjungi semua 

tempat tujuan dengan satu kali kunjungan dan kemudian kembali ke tempat asal (dalam hal ini 

kantor pendistribusian). Secara graph, pendistrubusian tersebut dapat digambarkan sebagai 

spanning cycle dari suatu graph. Suatu graph dikatakan spanning cycle bila ada siklus atau 

circuit yang mengunjungi setiap titik simpulnya tepat satu kali (kecuali titik awal sama dengan 

titik akhir) dan merupakan graph terhubung (connected graph). 

Salah satu sistem informasi yang juga menjadi perhatian bagi pengguna atau pemakai 

jalur-jalur distribusi dewasa ini adalah sistem informasi untuk mengidentifikasi data posisi, 

koordinat, ruang atau data spasial. Seiring dengan kebutuhan tersebut dikenalkan suatu 

penyajian informasi geografis yang berbasiskan komputer dengan memakai data spasial atau 

data digital. Pemetaan yang dilakukan pada permukaan bumi atau dikenal dengan istilah ”Geo-

Informatika”. 

Kenyataan bahwa permukaan bumi (terutama wilayah daratan) selalu berubah secara 

dinamis dari waktu ke waktu akibat dari perubahan tata letak kota, sementara kegiatan manusia 

lebih terkonsentrasi di daratan, pemantauan perubahan spasial dan beserta atributnya menjadi 

hal yang penting dan menarik untuk diteliti bagi kebutuhan manusia. Karena pemantauan di 

permukaan bumi yang relatif luas, maka pengamatan selama ini hanya dapat dilakukan dengan 

metode penginderaan jarak jauh (inderaja).  

Analisa inderaja kebanyakan hanya berupa perekaman foto udara dan citra satelit dalam 

bentuk peta wajah bumi. Jenis data yang dibahas pada penggunaan inderaja adalah jenis data 

raster. Sesuai dengan perkembangan, terutama dalam bidang komputer grafik, basis data, 

teknologi satelit inderaja, maka kebutuhan akan hal penyimpanan, analisis, dan bagaimana 

penyajian datanya menjadi suatu bagian yang mendesak. Struktur data komplek yang tersebut 

dibutuhkan suatu pengolahan data (spasial dan attribut) yang efektif dan efisien. Suatu 

kemampuan sistem yang dapat menyajikan informasi secara efisien dan dapat mengolah datanya 
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menjadi suatu bagian yang mendesak. Struktur data komplek yang tersebut dibutuhkan suatu 

pengolahan data (spasial dan attribut) yang efektif dan efisien.  

Suatu kemampuan sistem yang dapat menyajikan informasi secara efisien. dan dapat 

mengolah data yang kompleks tersebut, akan membantu dalam pengambilan keputusan. Salah 

satu sistem yang menawarkan solusi-solusi untuk masalah ini adalah GIS (Geographical 

Information System), yang umum disebut Sistem Informasi Geografis (SIG).. 

Penentuan jarak dari satu tempat ke tempat lain dapat dilakukan dengan analisa SIG.  

Penetuan jarak tersebut sangat bermanfaat bagi semua pihak agar dapat menegetahui jarak 

terpendek untuk mencapai tujuan.  Berbagai metode dapat digunakan untuk untuk menghitung 

jarak terpendek, diantaranya : Metode Dijkstra  

 Dengan menggambarkan grafik spanning cycle dapat diperoleh jalur aktivitas 

distribusi atau pergerakan Orang atau barang seperti travelling salesman problem(TSP). Bisa 

juga digunakan di bidang lain, seperti perjalanan tukang pos, jalur transportasi, pembangunan 

jaringan telepon atau jaringan komputer dan lain-lain. Atas dasar itu peneliti mengambil topik 

“Perbandingan metode djikstra dan metode spanning cycle untuk menentukan jalur 

terpendek”. 

.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latarbelakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

padapenelitian ini, adalah: 

a. Bagaimanakah cara melakukan digitasi peta tematik wilayah kotamadya medan, sehingga 

dapat digunakan untuk menentukan jalaur terpendek berdasarkan nilai jarak berdasarkan 

lintasan-lintasan jalan yang diinputkan pada sistem penelitian. 

b. Bagaimana menerapkan metode Djikstra dan spanning cyle untuk menentukan jalur 

terpendek dibeberapa wilayah kotamadya medan yang dipilih 

c. Bagaimana perbandingan kedua algoritma djikstra dan spanning cyle dalam menentukan 

jalur terpendek. 

1.3 Batasan Penelitian 

Agar penelitian dapat diselesaikan sesuai dengan kemampuan dan jangka waktu 

penyelesaian maka, peneliti merasa perlu untuk membatasi ruang lingkup an masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Peta kota madya medan yang digunakan adalah peta tematik yang diperoleh dari internet, 

serta hasil digitasi dirubah menjadi *.dxf (autocad), format *.bmp, *.jpeg menjadi *.shp.  
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b. Data spasial jalan kota madya medan dari peta hasil digitasi digunakan sebagai data input 

dalam sistem penelitian menggunakan algoritma djikstra dan spanning cycle. 

c. Data attribute dari peta berupa jarak lintasan sesuai dengan data spasialnya menjadi bahan 

analisis untuk perbandingan kedua algoritma yang digunakan. 

d. Metode yang digunakan adalah metode djikstra dan spanning cyle. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 State of the Art 

State of the Art merupakan pencapaian tertinggi dari sebuah proses pengembangan 

sebuah penelitian. Berikut adalah state of the art penelitian tentang perbandingan metode 

djikstra dan spanning cycle dalam menentukan jalur terpendek. 

Dalam [1] jalur terpendek  proses perutean untuk menemukan jalur melalui jaringan 

dengan jarak minimum. Sistem berbasis komputer merupakan hal yang sangat mendasar yang 

berkaitan dengan sistem secara global. Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salah satu 

sistem informasi yang dibahas dalam ilmu komputer, yang dalam integrasinya SIG merangkul 

dan mewakili sistem informasi lainnya. SIG menggunakan teknologi komputer untuk 

mengintegrasikan, memanipulasi, dan menampilkan informasi yang ada dalam suatu wilayah 

geografis sesuai dengan letaknya diatas permukaan Bumi, lingkungan, dan karakteristik yang 

mengikuti suatu wilayah geografis [2]. SIG dapat digunakan oleh berbagai bidang ilmu, 

pekerjaan, atau peristiwa seperti arkeologi [3], pertanian [4],[5], pertahanan dan keamanan [6], 

kesehatan [7], kehutanan [8], dll. juga dapat digunakan terutama pengembang proyek jalan dan 

perubahan di daerah perkotaan tertentu wilayah Indonesia dan masih banyak lagi. SIG dapat 

menjawab pertanyaan umum dan kompleks yang terjadi dalam suatu instansi, SIG juga dapat 

membantu dalam membuat keputusan yang lebih baik. Misalnya yang dapat dibuat atas dasar 

SIG adalah untuk mengetahui informasi letak jalur terpendek dalam suatu wilayah. Masalah 

jalur terpendek adalah menemukan jalur antara dua simpul pada graf yang diberikan [1] 

[[ENTROPY]. Secara grafis, distribusi item dalam perusahaan distributor dapat digambarkan 

sebagai siklus rentang grafik. Suatu graf dikatakan merentang siklus bila terdapat suatu siklus 

atau sirkuit yang mengunjungi setiap titik titik tepat satu kali (kecuali titik awal sama dengan 

titik akhir) dan merupakan graf terhubung [9].  

 

Tabel 2. Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti (Tahun) Metode Hasil 

1.  P, Kumar 

(2019) 

Entropy maximization 

problem in network using 

Dijkstra’s-floyd warshall 

algorithm 

Hasil eksperimen dari algoritma yang 

diusulkan untuk memecahkan rute jalur 

terpendek menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dari Dijkstra's-Floyd Warshall. 

Ada kombinasi dari beberapa parameter yang 

mempengaruhi kinerja algoritma. Dalam 

pekerjaan ini efek dari kombinasi parameter 

ini dalam algoritma akan dianalisis. Nilai-
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nilai menurut berbagai kinerja program 

dianggap mencapai solusi mendekati optimal 

untuk meningkatkan optimal. 

2.   R. Pramudita, 

H. Heryanto, R. 

Trias 

Handayanto, D. 

Setiyadi, R. W. 

Arifin, dan N. 

Safitri, (2019)  

Shortest Path Calculation 

Algorithms for 

Geographic Information 

Systems 

Hasil grafik dihitung menggunakan 

Algoritma Bellman-Ford dan Algoritma 

Dijkstra. Hasil dari kedua algoritma tersebut 

dianalisis dan dibandingkan. Kedua 

algoritma berhasil menemukan rute terbaik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

algoritma Dijkstra dapat menghasilkan jalur 

yang lebih pendek dibandingkan dengan 

Algoritma Bellman-Ford. 

 

3.  Wiga Maulana 

Baihaqi , Melia 

Dianingrum , 

Kurnia Aswin 

Nuzul 

Ramadhan 

(2019) 

Regresi Linier Sederhana 

untuk Memprediksi 

Kunjungan Pasien di 

Rumah Sakit 

Berdasarkan Jenis 

Layanan dan Umur 

Pasien 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu regresi linier berhasil menentukan 

jumlah kunjungan pasien pada RSUD 

Cilacap. Metode prediksi regresi linier dapat 

menghasilkan perhitungan dengan beberapa 

kriteria, dimana terdapat 26 model prediksi 

regresi linier yang memiliki nilai error 

kurang dari 20% artinya mempunyai akurasi 

sebesar 80% atau termasuk dalam kategori 

sangat baik dan baik. Kemudian terdapat 3 

model prediksi regresi linier yang masuk 

dalam kategori buruk yaitu nilai errornya 

lebih dari 50%. Dan terdapat 1 model 

prediksi regresi linier yang termasuk dalam 

kategori cukup atau mempunyai nilai error 

sebesar 20% sampai 50%. 

4.  R. Sachdev,  S. 

Sivanushanthan

N. Ring, A. M. 

Lugossy, dan R. 

W.,England, 

(2021) 

Perencanaan radiologi 

kesehatan global 

menggunakan Sistem 

Informasi Geografis 

untuk mengidentifikasi 

populasi dengan 

penurunan akses ke 

rumah sakit. 

 

SIG menganalisis 815.772 orang Kanada. 

Dari populasi ini, 522.094 (64%) ditemukan 

tinggal 60 km dari rumah sakit, 326.309 

(40%) berada 45 km dari puskesmas terdekat, 

65.262 (8%) berada dalam jarak 30 km dari 

tempat terpencil. komunitas, dan 57.104 (7%) 

tinggal 1 km dari jalan terdekat. Gabungan, 

HASIL mengidentifikasi 44% populasi 

mengalami penurunan akses ke perawatan ke 

rumahsakit (keparahan tinggi atau sangat 

tinggi). Terakhir, 27,5% dari tanah yang 

dianalisis ternyata cocok untuk operasi 

pesawat udara. 

5.  Rahmawaty, S. 

Frastika, R. M. 

E. Marpaung, 

R. Batubara, 

dan A. Rauf, 

(2019) 

Penggunaan Sistem 

Informasi Geografis 

untuk pemetaan 

kesesuaian lahan 

Aquilaria malaccensis di 

Sumatera Utara, 

Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 

kesesuaian lahan aktual A. malaccensis di 

Desa Telaga adalah sesuai sedang (S2) dan 

sesuai marginal (S3). Kelas kesesuaian lahan 

aktual untuk A. malaccensis di Desa Peria-ria 

dan Desa Sari Laba Jahe adalah cukup sesuai 

(S2), sesuai marginal (S3) dan tidak sesuai 

(N). Terdapat beberapa faktor pembatas 

dalam evaluasi kesesuaian lahan di wilayah 
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tersebut, yaitu: retensi hara (nr), bahaya erosi 

(eh), dan media zona perakaran (rc). 

6.  D. 

Wahyuningsih 

dan E. 

Syahreza, 

(2018) 

Pencarian Jalur 

Terpendek Lokasi 

Lapangan Futsal Dengan 

Algoritma Dijkstra. 

 

Berdasarkan penelitian dan uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa Implementasi 

Algoritma Dijkstra pada pencarian rute 

lapangan futsal di kota Pangkalpinang dan 

sekitarnya dapat menentukan rute tercepat 

dari posisi user ke lokasi yang telah dipilih 

lapangan futsal. Dan aplikasi dapat 

menampilkan posisi pengguna dan lokasi 

lapangan futsal, sehingga memberikan 

kemudahan dalam mengakses lokasi posisi 

pengguna. 

 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa 

proses input data spasial menggunakan metode djikstra adalah data spasial yang sesuai dengan 

letak atau jarak sebenarnya diatas permukaan bumi, sedangkan pada spanning cycle 

menggunakan data simulai jarak yang diambil secara simulasi atau data dari google earth. 

Penelitian akan memberikan kontribusi terhadap pengembangan pengetahuan pada 

pembelajaran bidang Kecerdasan buatan dan Analisis Algoritma.  

2.2 Algoritma Dijkstra 

Algoritma ini mirip dengan algoritma Prim untuk mencari MST, yaitu pada tiap iterasi 

memeriksa sisi-sisi yang menghubungkan subset verteks W dan subset verteks   (V-W) dan 

memindahkan verteks w dari (VW) ke W yang memenuhi kriteria tertentu. Perbedaannya 

terletak pada kriteria itu sendiri. Dalam algoritma Dijkstra, yang dicari adalah sisi yang 

menghubungkan ke suatu verteks di (V-W) sehingga jarak dari verteks asal Vs ke verteks 

tersebut adalah minimal. Dalam implementasinya penghitungan jarak dari verteks asal vs 

disederhanakan dengan menambahkan field minpath pada setiap verteks. Field-field minpath ini 

diinisialisasi sesuai dengan adjacency-nya dengan vs, kemudian dalam setiap iterasi di-update 

bersamaan masuknya w dalam W. Field minpath ini menunjukkan jarak dari vs ke verteks yang 

bersangkutan terpendek yang diketahui hingga saat itu. Jadi pada verteks dalam W, minpath 

sudah menunjukkan jarak terpendek dari Vs untuk mencapai verteks yang bersangkutan, 

sementara pada (V-W) masih perlu di-update pada setiap iterasi dalam mendapatkan verteks w 

seperti diterangkan di atas. Yaitu, setiap mendapatkan w maka update minpath setiap adjacent 

verteks x dari w di   (V-W) sisa dengan: minimum (minpath dari x , total minpath w + panjang 

sisi yang bersangkutan). Agar dapat berlaku umum maka di awal algoritma seluruh minpath 

diinisialisasi dengan +∞. Demikian halnya pencarian w itu sendiri disederhanakan menjadi 

pencarian node di (V-W) dengan minpath terkecil. 

Selengkapnya algoritma Dijkstra adalah sebagai berikut : 
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1. Inisialisasi 

W berisi mula-mula hanya vs, field minpath tiap verteks v dengan Weight[vs, v], jika 

ada sisi tersebut, atau, +∞ jika tidak ada. 

2. Lalu, dalam iterasi lakukan hingga (V-W) tak tersisa (atau dalam versi lain: jika ve 

ditemukan) dari field minpath tiap verteks cari verteks w dalam (V-W) yang memiliki 

minpath terkecil yang bukan tak hingga. Jika ada w maka masukkan w dalam W. Update 

minpath pada tiap verteks t adjacent dari w dan berada dalam (VW) dengan: minimum 

(minpath[t], minpath[w] + weight    [w, t]) 

Verteks-verteks dalam W dapat dibedakan dari verteks dalam (V-W) dengan suatu field 

yang berfungsi sebagai flag atau dengan struktur liked-list. Informasi lintasan dapat diketahui 

dengan pencatatan predesesor dari setiap verteks yang dilakukan pada saat update harga 

minpath tersebut (fungsi minimum). Jika minpath[t] di-update dengan (minpath[w] + Weight 

[w, t]) maka predesesor dari t adalah w. Pada tahap inisialisasi predesesor setiap verteks diisi 

oleh vs. 

Algoritma Dijkstra membuat label yang menunjukkan simpul-simpul. Label-label ini 

melambangkan jarak dari simpul asal ke suatu simpul lain. Dalam graf, terdapat dua macam 

label, sementara dan permanen. Label sementara diberikan untuk simpul-simpul yang belum 

dicapai. Nilai yang diberikan untuk label sementara ini dapat beragam. Label permanen 

diberikan untuk simpul-simpul yang sudah dicapai dan jarak ke simpul asal diketahui. Nilai 

yang diberikan untuk label ini ialah jarak dari simpul ke simpul asal. Suatu simpul pasti 

memiliki label permanen atau label sementara. Tetapi tidak keduanya. 

 

 

                                               

  (a)    (b) 

Gambar 2.1. (a). Simpul A berlabel sementara dengan jarak 0 

         (b). Simpul B berlabel permanen dengan jarak 5 

Algoritma dimulai dengan menginisialisasi simpul manapun di dalam graf (misalkan simpul A) 

dengan label permanen bernilai 0 dan simpul-simpul sisanya dengan label sementara bernilai 0. 
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      Gambar 2.2. Inisialisasi awal 

Algoritma ini kemudian memilih nilai sisi terendah yang menghubungkan simpul dengan label 

permanen (dalam hal ini simpul A) ke sebuah simpul lain yang berlabel sementara (misalkan 

simpul B). Kemudian label simpul B di-update dari label sementara menjadi label permanen. 

Nilai simpul B merupakan penjumlahan nilai sisi dan nilai simpul A. 

 

Gambar 2.3. Nilai simpul B menjadi permanen 

Langkah selanjutnya ialah menemukan nilai sisi terendah dari simpul dengan label sementara, 

baik simpul A maupun simpul B (misalkan simpul C). Ubah label simpul C menjadi permanen, 

dan ukur jarak ke simpul A. 
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Gambar 2.4. Nilai simpul C berubah 

Proses ini berulang hingga semua label simpul menjadi permanen. 

 

Gambar 2.5. Semua nilai simpul menjadi permanen 

Lamanya waktu untuk menjalankan Algoritma Dijkstra's pada suatu graf dengan E (himpunan 

sisi) dan V (himpunan simpul) dapat dinyatakan sebagai fungsi E dan V menggunakan notasi 

Big-O. Waktu yang dibutuhkan algoritma Dijkstra untuk bekerja ialah sebesar O(V*log V + E). 

Implementasi paling sederhana dari algoritma Dijkstra ialah penyimpanan simpul dari suatu 

himpunan ke dalam suatu array atau list berkait. 

2.3 Spanning Cycle 

Graph adalah kumpulan dari simpul dan busur yang secara umum dinyatakan sebagai G 

= (V, E), dimana : 

G = Graph 

V = Simpul, atau Titik, atau Vertex, atau Node.  

E = Busur, atau Sisi, atau Edge, atau arc 
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Atau Graph adalah pasangan V[G] dan E[G], dimana V[G] adalah himpunan tak kosong 

yang anggotanya berupa titik yang disebut simpul atau vertex, dan E[G] adalah himpunan yang 

anggotanya berupa garis yang disebut Sisi atau Edge. (Jong Jek Siang, 2006). 

Simpul atau vertex adalah suatu elemen dari graph G yang dapat disajikan berupa titik 

atau lingkaran kecil dan dinotasikan dengan Vi, dimana i = 1,2,3,…,n. Sisi adalah suatu elemen 

graph G yang dapat disajikan berupa garis lurus atau garis lengkung yang menghubungkan dua 

simpul (Vi, Vj) yang dinotasikan dengan Ek, dimana k = 1,2,3,…,m. Vi dan Vj disebut simpul-

simpul ujung dari sisi Ek. Untuk memperjelas hal tersebut di atas berikut adalah gambar graph 

dengan empat vertex dengan tujuh sisi, atau secara matematis ditulis dengan G(4,7). 

 

 

 

 

Gambar 2.6. Graph 4 Simpul dan 7 Sisi. 

 Dua atau lebih sisi yang mempunyai simpul-simpul ujung yang sama disebut sisi-sisi 

pararel atau sisi multiple edge. Pada Gambar 2.6 dapat dilihat bahwa e5 dan e6 merupakan dua 

buah sisi pararel. (Rinaldi Munir, 2007). 

2.4 Istilah-istilah dalam Teori Graph 

2.4.1. Bersisian (Incident) 

 Dalam suatu graph G simpul sisi ek disebut incident terhadap Vi jika dan hanya jika sisi 

tersebut merupakan penghubung dari simpul Vi. Dalam Gambar II.1 masing-masing sisi e2 

incident dengan simpul V1 dan V2, sisi e1 incident dengan simpul V1 dan V4. (Rinaldi Munir, 

2007). 

2.4.2. Bertetangga (Adjacent) 

Dua buah simpul Vi dan Vj dikatakan saling bertetangga (adjacent) jika kedua vertex 

tersebut dihubungkan oleh satu edge. Dalam Gambar II.1 vertex V1 dan V4 adalah dua simpul 

yang adjacent. Sedangkan  e1 dan e4 merupakan dua buah edge yang saling berdekatan disebut 

edge bertetangga. (Rinaldi Munir, 2007). 

2.4.3. Derajat Suatu Graph (Degree) 

 Jumlah edge yang bersamaan pada sebuah vertex Vi di dalam suatu graph G dengan 

ketentuan bahwa suatu gelang (loop) dihitung dua kali, disebut dengan derajat (valensi), vertex 

Vi biasanya dinotasikan dengan d(Vi). (Jong Jek Siang, 2006). 
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Contoh, tentukanlah banyaknya derajat (valensi) dari Gambar II.2 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2.7. Derajat Suatu Graph 

Maka banyaknya valensi pada Gambar II.2 adalah : 

d(V1)  = 5 karena garis yang berhubungan dengan V1 ada sebanyak 5 dan karena gelang (loop) 

dihitung sebanyak dua. 

d(V2) = d(V3) = d(V5) = 2 karena garis yang berhubungan dengan masing-masing vertex V2, V3 

dan V5 adalah sebanyak dua. 

d(V4)  = 5 karena garis yang berhubungan dengan V4 ada sebanyak 5 dan karena gelang (loop) 

dihitung sebanyak dua. 

Derajat total = ∑ d(Vi)  =  5 + 2 + 2 + 5 + 2 = 16 

2.4.4. Simpul Terpencil (Isolated Vertex) 

 Simpul terpencil (isolated vertex) adalah simpul yang tidak mempunyai sisi yang 

bersisian dengannya. Atau dapat juga dinyatakan bahwa simpul terpencil adalah simpul yang 

tidak satupun bertetangga dengan simpul-simpul lainnya. Dari Gambar II.3 menunjukkan bahwa 

V5 adalah simpul terpencil (isolated vertex). (Rinaldi Munir, 2007). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8. Simpul Terpencil (Isolated Vertex) 

2.5. Jenis-jenis Graph 

 Jenis-jenis graph dapat dibagi dalam beberapa bagian, yang bisa diterapkan dalam 

bagian sub-sub yang dituliskan dalam pembentukan graph. 
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2.5.1. Graph Sederhana (Simple Graph) 

 Suatu graph yang tidak mempunyai gelang (loop) dan edge pararel disebut graph 

sederhana. Salah satu contoh graph sederhana dapat dilihat pada Gambar II.4. (Rinaldi Munir, 

2007). 

 

 

Gambar 2.9. Graph Sederhana (Simple Graph) 

2.5.2. Graph Ganda (Multigraph) 

 Suatu graph yang mengandung sisi ganda (multipleedge) tanpa gelang (loop) disebut 

multigraph. Contoh multigraph dapat dilihat  pada Gambar II.5. (Rinaldi Munir, 2007). 

 

 

 

Gambar 2.10. Multi Graph 

2.5.3. Graph Semu (Pseudo Graph) 

 Suatu graph yang mengandung gelang (loop) dan edge pararel disebut graph semu 

(pseudo graph), salah satu contoh graph semu dapat dilihat pada Gambar II.6. (Rinaldi Munir, 

2007). 

 

 

Gambar 2.11. Graph Semu 

2.5.4. Graph Kosong (Null Graph atau Empty Graph) 

 Dari pendefinisian sebuah graph G(V, E) memungkinkan adanya suatu graph dengan E 

suatu himpunan kosong, sehingga graph tersebut tidak memiliki edge. Graph yang demikian 

disebut dengan null graph yang berarti bahwa simpul atau vertex di dalam adalah simpul 

terasing. Salah satu contoh null graph dapat dilihat pada Gambar II.7. (Rinaldi Munir, 2007). 

 

 

 

 

Gambar 2.12. Graph Kosong (Null Graph) 
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2.5.5. Graph Lengkap (Complete Graph) 

 Suatu graph sederhana yang mana setiap dua simpul berbeda dihubungkan oleh satu 

garis (sisi) dinamakan graph lengkap. Graph lengkap pada n simpul biasanya dinotasikan 

dengan Kn.  

Salah satu contoh complete graph pada gambar II.8. jika G adalah graph lengkap dengan n 

vertex, maka setiap vertex memiliki derajat n-1. (Rinaldi Munir, 2007). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13. Graph Lengkap 

2.5.6. Graph Terhubung (Connected Graph) 

 Semua graph disebut graph terhubung jika untuk setiap pasangan simpul di dalam G 

terdapat paling sedikit satu lintasan. Dengan kata lain penelusuran semua simpul dapat 

dilakukan dari sembarang melalui sisi yang ada. Jadi jika dalam suatu graph G terdapat 

pasangan simpul yang tidak mempunyai lintasan penghubung maka graph tersebut dinamakan 

graph tidak terhubung (disconnected graph). Suatu graph tak terhubung (disconnected graph) 

memuat dua atau lebih graph terhubung dimana setiap graph terhubung ini disebut dengan 

komponen. Atau dengan kata lain, sebuah graph disebut graph tak terhubung bila antara dua 

simpul tidak terhubung dan tidak terdapat satu lintasan yang melaluinya. 

Gambar II.9 adalah contoh graph terhubung (Connected Graph) dan graph tak terhubung 

(Disconnected Graph). ( Jong Jek Siang, 2006). 

 

 

 

 

 

(a) Graph Terhubung (Connected Graph);   (b) Graph Tak Terhubung (Disconnected Graph) 

Gambar 2.14. Graph Terhubung dan Graph Tak Terhubung 
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2.5.7. Graph Berarah (Directed Graph) 

 Graph berarah (Digraph = Directed Graph) G terdiri dari himpunan titik-titik V[G] : {v1, 

v2,… }, himpunan garis-garis E[G] : {e1, e2,… }, dan suatu fungsi yang mengawankan setiap 

garis dalam E[G] kesuatu pasangan berurut titik (vi, vj). Jika ek = (vi, vj) adalah suatu garis 

dalam G, maka vi disebut titik awal ek dan vj disebut titik akhir ek. Arah garis adalah dari vi ke 

vj. 

 Graph tak berarah (Undigraph = Undirected Graph) adalah graph G terdiri dari pasangan 

himpunan (V, E) dimana V merupakan berhingga tak kosong yang anggota-anggotanya disebut 

simpul dan E merupakan himpunan berhingga yang anggota-anggotanya disebut edge atau 

busur, yakni merupakan potongan garis berarah yang menghubungkan pasangan simpul atau 

vertex V. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar II.10. ( Jong Jek Siang, 2006). 

 

 

 

 

Gambar 2.15. Graph Berarah 

2.5.8. Graph Berbobot (Weighted Graph) Atau Graph Berlabel 

 Bobot pada setiap sisi dapat berbeda-beda bergantung pada masalah yang dimodelkan 

dengan graph. Bobot dapat menyatakan jarak antara dua buah kota, biaya perjalanan antara dua 

buah kota, waktu tempuh pesan (message) dari sebuah simpul komunikasi ke simpul 

komunikasi yang lain (hal ini bisa ditemukan dalam jaringan komputer maupun telepon seluler), 

ongkos produksi dan sebagainya. Gambar II.11 (a) menunjukkan graph berbobot, dengan bobot 

bilangan bulat positif. 

Jika setiap edgenya dikaitkan dengan suatu simbol bukan bilangan real disebut dengan 

graph berlabel (labeled graph). Namun graph berlabel sesungguhnya lebih luas lagi definisinya. 

Label tidak hanya diberikan pada sisi, tetapi juga pada simpul. Sisi diberi label berupa bilangan 

tak-negatif, sedangkan simpul diberi label berupa data lain. Misalnya pada graph yang 

memodelkan kota. Simpul diberi dengan nama-nama kota sedangkan label pada sisi menyatakan 

jarak antara kota. 

Suatu graph G disebut berlabel dimana setiap garisnya berhubungan dengan suatu 

bilangan real tak-negatif yang menyatakan bobot garis tersebut. Bobot garis e biasanya diberi 

simbol w(e). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.16.  

       

                      

     

(a) Graph Berbobot                                        (b) Graph Berlabel 

Gambar 2.16. Graph Berbobot dan Graph Berlabel 
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2.6. Lintasan (Path) 

Suatu lintasan dalam suatu graph G adalah suatu deretan dari suatu simpul dan sisi 

secara bergantian yang diawali dengan simpul dan diakhiri dengan simpul pula. Dalam hal ini 

sebuah simpul dan sebuah sisi boleh muncul dua kali. 

Apabila lintasan dalam sebuah graph G, dimana simpul awal sama dengan simpul akhir, 

maka lintasan tersebut dinamakan dengan lintasan tertutup (Close Walk) dan sebaliknya, jika 

simpul awal dan simpul akhir berbeda dinamakan lintasan terbuka (Open Walk). (Rinaldi 

Munir, 2007). 

 

 

 

 

Gambar 2.17. Graph Lintasan (walk) 

Dari Gambar II.12 didapati beberapa lintasan dalam graph yakni : 

1) V1 V2 V4 V3 V1  (Lintasan tertutup) 

2) V2 V3 V4 V2 V1   (Lintasan terbuka) 

2.7.  Jalan (Trail) 

Jalan dari suatu graph G adalah suatu lintasan yang mana semua sisinya berlainan atau 

setiap sisi hanya boleh dilalui satu kali. 

Dari Gambar II.12 didapati beberapa jalan (trail) dalam graph yakni : 

1). V1 V2 V3 V4 V1  

2). V2 V3 V4 V1   

2.8. Siklus (Cycle) 

Siklus (Cycle) dari suatu graph G adalah alur dimana simpul awal sama dengan simpul 

akhir. Sebagai akibat dari definisi ini, susunan kalimat lain mengenai siklus didefinisikan 

sebagai alur tertutup (Close path).  

Contoh siklus dari Gambar II.12 adalah : 

1). V1 V2 V4 V1 (Lintasan dengan panjang 3) 

2). V3 V1 V4 V2 V3  (Lintasan dengan panjang 4) 

2.9. Sub Graph 

Suatu graph dikatakan sub graph dari graph G jika semua simpul dan semua sisi dari 

graph g ada pada graph G, dan tiap sisi sub graph g mempunyai simpul sama dengan graph G. 

Misalkan G = (V, E) adalah sebuah graph. Kita sebut (V’, E’) sub graph dari G atau 

secara matematis dituliskan G’ = (V’, E’). (Didiek Djunaedi, 2002).   
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar II.13 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

(a) Graph G (6, 7)              (b) Sub Graph G (6, 6) 

Gambar 2.18. Sub Graph G 

Dalam suatu sub graph terdapat beberapa konsekuensi yang disebut dengan konsekuensi 

graph antara lain sebagai berikut. 
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BAB III  

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian yang dikembangkan secara khusus untuk menghasilkan jalur terpendek diantara 

lintasan-lintasan yang digunakan sebagai objek penelitian di kota Medan, dengan memanfaakan 

ke-2(dua)  algoritma djiktra dan Spanning Cycle. Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini 

adalah. 

3.1.Tujuan Peneliitian  

Pada penelitian ini yang menjadi tujuan  adalah: 

1. Untuk menganalisis penggunaan data lintasan jalur berupa data spasial dari peta tematik 

GIS dengan lintasan jalur berdasarkan  data image node-node terpilih. 

2. Untuk menerapkan dan menganisis perbandingan algoritma djiktra dan spanning cycle. 

3. Untuk mendapatkan jalaur terpendek diantara kedua algoritma djiktra dan spanning cycle. 

 

3.2. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai alternatif yang dapat digunakan oleh setiap orang 

atau penduduk yang tinggal di kota Medan, untuk mendapatkan lintasan-lintasan terbaik dalam 

kehidupan sehari-hari terutama mereka yang bergerak dibidang Traveling Salesman 

Problem(TSP), pedagang-pedagang secara khusus, sehingga rute-rute yang dilewati dalam 

aktivitas kesehariannya tidak mengalami kendala atau masalah-masalah lainnya yang tidak 

dikehendaki. 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

4.1  Metode Penelitian 

         Metode penelitian adalah kerangka kerja untuk melakukan suatu tindakan, atau suatu 

kerangka berpikir untuk menyusun gagasan yang terarah dan terkait dengan maksud dan tujuan, 

untuk menyelesaikan penelitian ini, maka perlu adanya susunan kerangka kerja (frame work)  

yang  jelas, dan  tahapan-tahapannya  seperti pada gambar 2.  Adapun  tahapan  penelitian 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  IV.1. Langkah kerja penelitian 

 

Uraian kerja penelitian pada gambar IV.1 dengan uraian kerja berikut ini : 

1. Pencarian peta tematik pulau sumatera/kota madya Medan. 

Pencarian peta tematik pulau 

sumatera/kota madya Medan. 

Melakukan DIGITASI terhadap 

peta tematik kota madya Medan. 

Membagi 2 (dua) Peta, 1 Sesuai dengan letaknya di atas 

permukaan bumi/google earth, yang ke 2 simulasi/asumsi 

menggunakan node/titik TSP sesuai dengan jarak yang 

ada di google maps, google earth. 

Penggunaan/implementasi/testing peta yang 

1 dengan Algoritma Djikstra, dan yang ke 2 

dengan Algoritma spaninning cycle. 

Hasil implementasi/testing Algoritma 

Djikstra dan Spinning Cycle. 
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      Langkah awal yang dilakukan dalam penelitain ini adalah dengan mencari peta tematik 

kota madya medan yang tentu saja berada di pulau sumatera, dari berbagai sumber, seperti 

https://peta-hd.com/peta-kota-medan/, https://blog.ub.ac.id/putri22/2013/04/01/peta-tematik-

kota-medan/, https://www.rmolsumut.id/perluasan-wilayah-kota-medan, dan Peta Jalan Kota 

Madya Medan, https://www.pinhome.id/blog/peta-jalan-kota-medan/. 

2. Melakukan DIGITASI terhadap peta tematik kota madya Medan 

   Langkah kedua adalah melakukan digitasi terhadap peta-peta tematik pilihan terbaik 

diantara peta yang ada, menggunakan AUTOCAD 2000 dan Autocad 2010, untuk 

mendapatkan peta jalan sesuaidengan data-data jarak antara node kota-kota yang ada di 

wilayah kota madya medan. 

  3. Membagi 2 (dua) Peta, 1 Sesuai dengan letaknya di atas permukaan bumi/google earth, yang 

ke 2 simulasi/asumsi menggunakan node/titik TSP sesuai dengan jarak yang ada di google 

maps. 

  Langkah ke-3 (tiga) adalah membagi dua peta tematik hasil digitasi, dimana salah satu 

peta tetap berdasarkan letaknya di atas permukaan bumi sesuai dengan data spasial jarak 

antar jalan-jalan yang berada wilayah kota madya Medan yang sebenarnya, dan akan 

digunakan sebagai implementasi menggunakan algoritma Djikstra, dan salah satu yang lain 

diberikan titik-titik atau node-node dan dilengkapi dengan jarak sepanjang jalan yang akan 

digunakan dalam implemnetasi sistem penentuan jarak terpendek menggunakan algoritama 

spanning cyle.  

4.  Penggunaan/implementasi/testing peta yang 1(pertama) dengan Algoritma Djikstra, dan yang 

ke 2 dengan Algoritma spininning cycle. 

Menerapkan langkah-langkah kerja pada algoritma djikstra dan spanning cycle 

menggunakan peta tematik dan data spasial jarak sepanjang jalan yang digunakan sebagai 

objek penelitian, sekalaigus melakukan evaluasi terhadap node-node yang tidak dapat 

diguanakan akibat adanya kesalahan dalam melakukan digitasi peta. 

5.  Hasil implementasi/testing Algoritma Djikstra dan Spanning Cycle. 

Tahapan akhir adalah memaparkan hasil yang mengarah terhadap perumusan yang telah 

ditentukan dalam penelitian, Perbandingan algoritma djikstra dengan algoritma spanning cyle 

untuk menentukan jalur terpendek di wilayah kota madya Medan. 

 

https://peta-hd.com/peta-kota-medan/
https://blog.ub.ac.id/putri22/2013/04/01/peta-tematik-kota-medan/
https://blog.ub.ac.id/putri22/2013/04/01/peta-tematik-kota-medan/
https://www.rmolsumut.id/perluasan-wilayah-kota-medan
https://www.pinhome.id/blog/peta-jalan-kota-medan/
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

V.1. Hasil Yang Dicapai 

 Hasil dan pembahasan diperoleh melalui percobaan dan implementasi sistem yang dibangun 

sesuai dengan hasil perancangan pada penelitian, sedangkan hasil pengujian dibagi menjadi beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

a. Hasil dan Implementasi Algoritma Djikstra 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Implemnetasi dari Algoritma Djikstra 

 

 

 

 

 

Gambar 13.  Hasil Perhitungan Jalur Terpendek Djikstra 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Peta Hasil atau Tampilan Sistem Jalur Terpendek Djikstra 

b. Hasil dan Implemnetasi Algoritma Spining Cycle 

    - Implementasi terhadap Graph yg tidak memiliki arah: 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Implemntasi terhadap graph yang tidak memiliki arah 

 Dan diperoleh hasil jalur terpendeknya= 12, 832 Km, diatara titik-titik yang digunakan sebagai 

penelitian di sepanjang kota medan. 
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- Implementasi terhadap Graph yang memiliki arah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Implementasi terhadap algoritma spanning cycle  

dengan Graph yang memiliki arah dan bobot. 

Informasi: 

           = A = Jl. Gaperta Medan 

          =  L = Jl. Diponegoro Medan, Hasil perhitungan adalah 5.358,3 Km. 

 

V.2.  Luaran Yang Dicapai 

Luaran yang dicapai selama melaksanakan riset sesuai dengan judul penelitian ini adalah 

semua informasi yang dihasilkan dari aktivitas riset dan testing terhadap aplikasi yang 

digunakan selama menggunakan algoritma djikstra dan algoritma spanning cycle dengan data- 

data spasial jarak antar titik(node) penelitian yaitu Jl. Gaperta sampai dengan Jl. Diponegoro 

kota Medan. Luaran riset dapat dipandang sebagai hasil dari suatu riset yang mengikuti suatu 

proses investigasi yang dilakukan dengan aktif, tekun, dan sistimatik, yang bertujuan untuk 

menemukan, menginterpretasikan, dan merevisi fakta-fakta. Dan semua informasi yang 

didapatkan akan dipublish kedalam jurnal minimal SINTA 4 atau yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



22 
 

BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

6.1.  Tahapan Berikutnya 

  Rencana tahapn berikutnya yang akan dilakukan untuk menuntaskan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan perancangan sistem yang akan dibangun sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

2. Melakukan pembangunan sistem informasi geografi penentuan jalur tependek 

menggunakan algoritma djikstra, 

3. Melakukan pembangunan sistem penentuan jalur tependek menggunakan algoritma 

spanning cycle, 

4. Pengujian serta implementasi terhadap ke-2 sistem penentuan jalur terpendek tersebut 

menggunakan data-data spasial jarak kota Medan, dan berdasarkan node-node simulasi 

dari google maps.  

5. Melakukan publikasi hasil penelitian di jurnal nasional terakreditasi sinta 4 

6. Melakukan penyusunan hasil penelitian dalam bentuk laporan akhir penelitian.  

6.2.   Rencana Waktu Pelaksanaan Tahapan Berikutnya 

Rencana waktu pelaksanaan penelitia berikutnya sesuai dengan jadwal penelitian yang 

sudah ditentukan seperti pada table 6.1 berikut ini:   

Tabel 6.1. Rancangan waktu pelaksanaan tahapan berikutnya 

No  Uraian Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 Laporan Kemajuan       

2 Perancangan dan 

pembangunan sistem 

      

3 Pengujian sistem       

4 Penerapan Sistem       

5 Publikasi       

6 Penyusunan laporan 

Akhir Penelitian 
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Bab VII 

 Kesimpulan dan Saran 

 

VII.1. Kesimpulan 

        Setelah melakukan uji coba untuk mendapatkan perbandingan perhitungan jalur terpendek 

antara kedua algoritma pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Algoritma djikstra dan algoritma spanning cycle dapat digunakan dengan baik untuk 

menentukan jalur terpendek pada suatu jalur di kota Medan, Indonesia. 

2. Berdasarkan perhitungan pencarian jalur terpendek menggunakan data spasial GIS dari Jl. 

Gaperta ke Jl. Diponegoro kota Medan dengan algoritma djikstra, dan algoritma spanning 

cycle, hasilnya sama yaitu 5,358 Km. 

3. Jika graph tidak berarah maka hasil perhitungan menggunakan algoritma spanning cycle = 

12.832 Km, 

4. Sehingga didapatkan perbandingan algoritma djiktra dengan spanning cycle saat menghitung 

jarak lintasan terpendek atau lintasan terpendek dari graph tidak berarah hasilnya tidak sama. 

   

VII.2. Saran 

         Sistem informasi geografi menentukan jalur terpendek menggunakan algoritma djikstra 

dan algoritma spanning cycle yang dibangun dalam penelitian ini, agar  dikembangkan menjadi 

lebih baik dan sempurna oleh para peneliti-peneliti berikutnya menggunakan algoritma atau 

metode yang juga lebih baik, hingga dapat menghasilkan luaran berupa produk aplikasi yang 

dapat membantu kehidupan manusia dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat didistribusikan ke 

berbagai jenis peralatan komunikasi seperti smartphone cerdas yang ada hari ini dan dimasa 

yang akan datang.. 
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